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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah  
1. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang 
belajar menggunakan pembelajaran PBLPWS, PBL, dan konvensional, 
yaitu a) tidak ada perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis 
antara siswa yang mendapatkan pembelajaran PBLPPWS dengan PBL, 
dan b) peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapatkan 
pembelajaran PBLPPWS dan PBL lebih tinggi dibandingkan 
pembelajaran konvensional. 
2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang 
mendapatkan pembelajaran PBLPPWS bila ditinjau berdasarkan KAM 
(tinggi, sedang, rendah), yaitu a) peningkatan kemampuan berpikir kritis 
siswa dengan KAM tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
dengan KAM sedang dan rendah, serta b) tidak terdapat perbedaan 
peningkatan kemampuan berpikir kritis yang signifikan antara siswa 
dengan KAM sedang dan rendah.  
3. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa 
yang belajar menggunakan pembelajaran PBLPPWS, PBL, dan 
konvensional, yaitu a) peningkatan kemampuan koneksi matematis 
siswa yang mendapatkan pembelajaran PBLPPWS lebih tinggi 
dibandingkan pembelajaran PBL dan konvensional, dan b) tidak ada 
perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis yang signifikan 
antara siswa yang mendapatkan pembelajaran PBL dengan 
konvensional. 
4. Tidak  terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis 
siswa yang mendapatkan pembelajaran PBLPPWS bila ditinjau 
berdasarkan KAM tinggi, sedang, rendah.  
5. Tidak terdapat perbedaan pencapaian self-confidence siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran PBLPWS, PBL, dan konvensional. 
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5.2 Saran 
Berikut beberapa saran berdasarkan pada kesimpulan penelitian dan temuan 
penelitian. Saran yang diberikan adalah saran untuk guru yang ingin 
mengimplementasikan pembelajaran PBLPPWS dan saran untuk penelitian 
selanjutnya. 
1. Saran untuk guru yang ingin mengimplementasikan pembelajaran 
PBLPPWS 
a. Bagi siswa yang pertama kali mendapatkan pembelajaran 
PBLPPWS, di pertemuan awal sebagian besar siswa akan merasa 
pembelajaran berlangsung sangat berat. Oleh karena itu, sebaiknya 
guru menjelaskan pentingnya jenis pembelajaran ini digunakan dan 
manfaat yang diperoleh oleh siswa setelah belajar menggunakan 
jenis pembelajaran ini.  
b. Pada pembelajaran PBLPPWS, guru tidak memberikan jawaban 
langsung ketika siswa mengalami kesulitan, sebaliknya guru 
memberikan pertanyaan-pertanyaan metakognitif untuk 
menyelesaikan kesulitan siswa. Hal ini kemungkinan memberikan 
kebingungan kepada siswa terutama di awal pembelajaran 
PBLPPWS mengingat adanya perubahan peran guru menjadi 
fasilitator.  Oleh karena itu, peran dan tugas guru sebagai fasilitator 
dalam pembelajaran, yaitu diantaranya tidak memberikan jawaban 
langsung saat siswa mengalami kesulitan, melainkan memberikan 
scaffolding berupa pertanyaan metakognitif, sebaiknya ditekankan 
sedari awal pembelajaran kepada siswa. 
c. Di awal pertemuan, sebagian besar siswa (khususnya siswa yang 
terbiasa dengan pembelajaran konvensional) akan mengalami 
tekanan dalam menyelesaikan soal yang diberikan karena masih 
beradaptasi dari pola pembelajaran yang pemberian konsepnya 
diberikan di awal kemudian dilanjutkan dengan latihan soal, 
berubah menjadi soal diberikan di awal dan selanjutnya konsep 
diperoleh di akhir pembelajaran. Dengan demikian, sebaiknya pada 
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pertemuan awal, guru memberikan soal yang sekiranya dapat 
diselesaikan dalam satu kali pertemuan atau memperpanjang waktu 
penyelesaian soal menjadi lebih dari satu kali pertemuan untuk 
mengurangi tekanan yang dialami siswa.  
d. Kemungkinan guru akan mengalami kesulitan untuk menjadi 
fasilitator untuk seluruh kelompok dalam satu kelas sehingga 
diperlukan kontrol waktu yang baik agar semua kelompok dapat 
difasilitasi dengan baik dalam waktu yang telah ditentukan. Selain 
itu, jika terdapat banyak pertanyaan serupa yang ditanyakan oleh 
kelompok dalam kelas, maka guru dapat menjelaskan pertanyaan 
tersebut secara bersamaan di depan kelas untuk menghemat waktu 
dalam memfasilitasi kelompok.  
e. Bagi guru yang siswanya pertama kali memperoleh PBL ataupun 
PBLPPWS, biasanya siswa akan kebingungan untuk menjawab 
pertanyaan metakognitif dari guru bila hanya ditanyakan secara 
lisan sehingga scaffolding yang diberikan guru haruslah dibuat 
lebih mudah. Untuk itu, kemungkinan guru perlu menyiapkan 
ilustrasi dalam bentuk gambar atau tulisan untuk mempermudah 
siswa memahami maksud pertanyaan metakognitif yang 
disampaikan guru. 
2. Saran untuk penelitian selanjutnya 
a. Dari hasil penelitian ini, terihat bahwa skor pencapaian self-
confidence siswa pada kelas PBLPPWS lebih tinggi 
dibandingkan kelas PBL dan konvensional walaupun setelah 
diuji tidak menunjukkan perbedaan yang siginifikan. Penelitian 
lanjutan perlu dilakukan untuk mengetahui apakah bila 
pembelajaran PBLPPWS diterapkan dalam jangka waktu yang 
lebih lama dapat meningkatkan self-confidence siswa.  
b. Dari temuan penelitian diperoleh beberapa kelompok siswa pada 
kelas PBL menjawab soal pada Lembar Kerja Siswa dengan 
lebih dari satu solusi. Dengan demikian, perlu dilakukan 
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penelitian untuk mengetahui apakah PBL dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa.  
c. Dari observasi yang dilakukan ditemukan hasil bahwa siswa 
kelas PBL dan PBLPPWS menunjukkan peningkatan keaktifan 
dan semangat menyelesaikan masalah utama dari pertemuan 1 ke 
pertemuan 2 bila dibandingkan dengan kelas konvensional. 
Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian untuk 
membandingkan keaktifan dan semangat siswa dalam 
pembelajaran PBLPPS, PBL dan konvensional.  
 
